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Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya Covid-19 yang 
menimbulkan dampak terhadap usaha home industry Henny Bakery, Lily Bakery 
dan Konveksi Shofira Kids di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 
Sumatera Barat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 
covid-19 terhadap tiga home industri yakni home industry Henny Bakery, Lily 
Bakeri dan Konveksi Shofira Kids; Upaya yang dilakukan dalam menghadapi 
dampak Covid-19 serta; untuk mengetahui tinjauan produksi Henny Bakery, Lily 
Bakery dan Konveksi Shofira Kids menurut perspektif Ekonomi Syariah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kualitatif, 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
pelaku usaha dan tenaga kerja home industri Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi Shofira Kids serta Kasi Perlindungan Konsumen dan Kemetrologian 
Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Agam yang berjumlah 
10 orang. Dari populasi tersebut penulis mengambil sampel dengan metode total 
sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
kualitatif. Adapun lokasi penelitian ini adalah Home Industri Henny Bakery, Lily 
Bakery dan Konveksi Shofira Kids di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 
Agam Sumatera Barat. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap ketiga home industry tersebut 
mengungkapkan adanya covid-19 menimbulkan dampak yang sangat besar 
terhadap ketiga home industry tersebut. Adapun dampak yang ditimbulkan yakni 
penurunan penjualan; terhambatnya distribusi produk home industry; dan adanya 
pengurangan jenis produksi dan jumlah tenaga kerja. Sedangkan Upaya yang 
dilakukan agar ketiga home industry dapat bertahan yakni mempertahankan mutu 
dan kualitas produksi; mengurangi jenis produksi dan jumlah karyawan/tenaga 
kerja; dan melakukan kerjasama dengan pemerintah dinas koperasi perindustrian 
dan perdagangan. Adapun tinjauan produksi Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi Shofira Kids menurut perspektif Ekonomi Syariah yakni Tauhid, 
Keadilan/keseimbangan, dan Tanggungjawab. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) masih menjadi fokus di 
berbagai negara, terutama yang sudah mengonfimasi kasus positif terinfeksi di 
negaranya. Covid-19 merupakan virus yang berasal dari Cina yang menyebar 
luas ke seluruh dunia dengan waktu yang cepat. Akibat penyebaran virus 
tersebut memberikan dampak besar khususnya pada bidang perekonomian 
bagi seluruh negara. Di Indonesia dampak dari covid- 19 berpengaruh pada 
beberapa sektor, mulai dari kesehatan, ekonomi, pendidikan dan masih banyak 
lagi sektor yang terdampak dari adanya covid-19. Dampak pandemi Covid-19 
terhadap Usaha Mikro Kecil dapat dilihat dari sisi penawaran dan sisi 
permintaan. Dari sisi penawaran, adanya pandemi Covid-19 ini banyak usaha 
mengalami kekurangan tenaga kerja, karena alasan menjaga kesehatan pekerja 
dan adanya pemberlakuan pembatasan sosial (social distancing). Pada sisi 
permintaan, berkurangnya permintaan dari konsumen terhadap barang dan 
jasa. Kedua sebab tersebut menyebabkan masyarakat kehilangan pendapatan 
dan para pelaku usaha tidak mampu untuk membayar upah pekerja.
1
 
Berdasarkan WHO COVID-19 Dashboard per tanggal 26 Oktober 
2020  tercatat 42,745,212 orang terkonfirmasi positive Covid-19, termasuk 
1,150,961 orang yang meninggal. Kasus virus Covid-19 merebak di lebih dari 
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 Evi Suryani, "Analisis Dampak Covid-19 Terhadap UMKM (Studi Kasus: Home 
Industri Klepon di Kota Baru Driyorejo)" dalam Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 1., No. 8., 





180 negara/kawasan  di dunia. Jumlah kasus tertinggi di Amerika, India, dan 
diikuti oleh Brazil, Argentina, Perancis, Spanyol, Colombia, Mexico, Peru, 
Inggris dan South Africa.
2
 Di Indonesia sendiri jumlah pasien positif terinfeksi 
Virus Corona (Covid-19) per 26 Oktober 2020 tercatat 392.934 orang. Selain 
itu, terdapat 317.672 orang yang dinyatakan sembuh dari Covid-19. Dan kasus 
pasien meninggal dunia kini mencapai 13.411 orang, setelah bertambah 112 
orang.
3
 Meskipun angka kesembuhan Covid-19 terus meningkat, kemunculan 
kasus penyebaran Covid-19 juga mengalami peningkatan sehingga 
ketidakpastian masih terus mempengaruhi laju perekonomian global.  
Moody’s Investor Service memprediksi pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2020 akan mengalami perlambatan pada angka 4,8% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai ini di bawah pertumbuhan 
tahun 2019 yang berada di angka 5,02%. Perlambatan ekonomi ini 
diperkirakan akan berlanjut di tahun 2021 meski dengan disertai sedikit 
penguatan yaitu tumbuh 4,9%. Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM)  khususnya unit usaha kecil atau home industri juga 
terdampak secara serius tidak saja pada aspek total produksi dan nilai 
perdagangan akan tetapi juga pada jumlah tenaga kerja yang harus kehilangan 
pekerjaannya karena Covid-19 ini. 
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Home industri telah banyak berkembang di kota-kota besar di seluruh 
Indonesia termasuk di Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam, 
Sumatera Barat. Menurut Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Agam, sektor industri merupakan produk unggulan di kabupaten 
Agam dan saat ini terdapat Industri Kecil Menengah 5.800 unit dengan 
rinciannya 2.621 unit industri sandang, 2.285 unit industri pangan, 434 unit 




Beberapa dari home industri banyak menghasilkan perkembangan 
dalam kemajuan ekonomi terhadap perekonomian masyarakat. Dengan adanya 
home industri masyarakat dapat diarahkan untuk senantiasa memiliki 
keterampilan dalam meningkatkan taraf kebutuhan hidup, berbagai macam 
usaha kecil dari kalangan keluarga atau kerabat sendiri, sehingga jenis usaha 
yang dilakukan relatif membaik. Home industri yang berkembang sangat pesat 
memiliki dampak peluang usaha berbisnis sehingga persaingan sangat ketat, 
apabila tidak diwadahi dengan skill dan kemampuan masyarakat akan kalah 
dalam persaingan, sehingga potensi yang ada dimasyarakat bisa meningkatkan 
kualitas ekonomi masyarakat. 
Dalam proses pengembangan home industry diperlukan masyarakat 
dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan. Industri kecil mempunyai peranan penting dalam menunjang 
laju pertumbuhan ekonomi daerah, dan perkembangan industri kecil terus 
                                                             
4
 Yenni Del Rosa dan Mohammad Abdilla, "Peluang Bisnis Usaha Konveksi Pakaian Di 
Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam" dalam Jurnal Menara Ekonomi, Volume V., 





bertambah sejalan dengan perkembangan pembangunan. Perkembangan sektor 
industri dalam pembangunan di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan 
keberadaan industri kecil dan kerajinan rakyat, yang berdasarkan sejarah 
kehadirannya jauh lebih dulu dibandingkan industri manufaktur maupun 
industri modern sekarang ini.
5
 
Industri merupakan bagian dari proses produksi yang tidak 
memperoleh bahan langsung dari alam, tetapi barang tersebut diolah dahulu 
sehingga menjadi barang yang bernilai bagi masyarakat. Home berarti rumah, 
tempat tinggal, ataupun kampung halaman yang menjadi pusat lembaga sosial 
dalam kehidupan manusia yang bersifat seimbang, tempat manusia 
mengadakan tatap muka dan membina hubungan kekeluargaan. Sedangkan 
industry dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang, dan ataupun 
perusahaan. Singkatnya, Home Industri adalah rumah usaha produk barang 
atau juga perusahaan kecil.
6
  
Sedangkan Home industri merupakan suatu unit usaha dalam skala 
kecil yang bergerak dalam bidang tertentu. Usaha home industri biasanya 
hanya menggunakan rumah sebagai pusat produksi, administrasi dan 
pemasaran secara bersamaan. Modal usaha dan penggunaan tenaga kerja pada 
usaha home industri lebih sedikit dari pada perusahaan-perusahaan besar pada 
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 Fahmi Riyansyah, et.al., "Pemberdayaan Home Industry Dalam Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat", dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Volume 3., No. 2, (2018), h.89. 
6
 Nurmayulis, “Pengaruh Home Industri Tenun terhadap Pendapatan Keluarga di Desa 







.  Pelaku utama dalam usaha ini tidak lain adalah anggota keluarga 
itu sendiri dan karyawan yang bekerja merupakan keluarga itu sendiri atau 
warga yang bertempat tinggal di sekitar daerah usaha tersebut. Tujuan utama 
dari usaha home industry sendiri tidak jauh dari usaha-usaha lain, yakni untuk 
memperoleh keuntungan dan kesinambungan usaha dengan mengeluarkan 
tenaga seefisien mungkin. Meskipun home industri termasuk usaha kecil, 
namun secara tidak langsung home industri telah mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi warga sekitar usaha tersebut. Home industri juga 
dapat membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka 
pengangguran. 
Namun karena adanya Covid-19 home industri yang ada di kabupaten 
Agam merasakan dampak dari Covid-19, sebagai contoh home industri Henny 
Bakery tingkat produksi menurun baik dari segi produk dan tenaga kerja. Lily 
Bakery yang pada awalnya menghasilkan beberapa produk brownis, lapis 
Surabaya dll namun karena pandemi ini hanya menghasilkan roti dan donat. 
Demikian juga dengan home industri Konveksi Shofira Kids yang awalnya 
menghasilkan produk pakaian dewasa, pakaian muslim dll, namun karena 
masa pandemi ini hanya menghasilkan pakaian anak-anak dan juga 
berdampak pada tenaga kerja yang berkurang.  
Terkait dengan produksi home industri ditinjau dari persepektif 
ekonomi syariah, kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan 
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distribusi. Kegiatan produksi ini merupakan proses dalam menghasilkan suatu 
barang dan jasa. Tanpa adanya produksi, maka kegiatan ekonomi akan 
berhenti, begitu pula sebaliknya. Produksi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam menentukan taraf hidup manusia dan kemakmuran suatu 
bangsa. Al-Qur’an telah meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap 
produksi. Produksi memiliki arti setiap aktivitas yang dilakukan manusia 
dengan cara menggunakan sumber-sumber daya yang disediakan oleh Allah 
SWT untuk menghasilkan suatu barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
manusia baik yang bersifat material maupun non material. Kegiatan seperti ini 
berkaitan erat dengan sistem distribusi dan konsumsi, tanpa adanya konsumsi 
setiap kegiatan ekonomi akan berhenti. Begitu sebaliknya, jika produksi 
lancar, maka seluruh kegiatan ekonomi akan berjalan lancar.
8
 
Dengan demikian, dalam ekonomi Islam, kegiatan produksi home 
industri tidak semata mengejar keuntungan, tetapi mengutamakan 
kemaslahatan masyarakat. Produk yang menggunakan zat yang tidak halal, 
yang merusak kesehatan sangat dilarang, seperti: produk yang menggunakan 
zat adiktif, minyak babi, atau lainnya yang diharamkan yang meski-pun 
menghasilkan materi yang relatif besar, tetapi mudharat yang dihasilkan jauh 
lebih besar. Untuk mencapai kemaslahatan masyarakat, produsen muslim 
harus memiliki motivasi yang kuat dalam menjalankan aktivitasnya, yaitu 
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 Muklis dan Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Jakad Media 









Proses produksi dalam ekonomi islam menjadi perhatian yang besar 
dari kalangan pemikir ekonomi islam. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an 
surah Hud (11) ayat 61 yang berbunyi : 
مۡ  َۘوِاٰلى َثُمۡوَد اََخاُهۡم ٰصلًِحا ُُ َ َما َلك
ٰ
ُُدوا ّلّل ۡۡ ََۡوِم ا ٌٰ  َ ا ََ ُره     ٌۡ ۡن ِاٰلٍه َغ َن ؕ مِّ ۡم مِّ ُُ َ ا َ ۡۡ  ُهَو اَ
هِ  ٌۡ ا ِاَل ۡوۤۡ ُ َها َفاۡسَتۡغفُِرۡوهُ ُثمَّ ُتۡو ٌۡ ۡم فِ ُُ ٌ  ؕ اۡۡلَۡرِض َواۡسَتۡعَمَر ٌۡ ِِ ٌ  مج ٌۡ ِر ََ ۡى  ُِّ   ِانَّ َر
Artinya : “Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Shalih. 
Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) 
dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan 
kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa 
hamba-Nya)."10 
 
Dari ayat tersebut yang dijelaskan pada tafsir Qurthubi bermakna 
memakmurkan dan mengelola bumi dan isinya merupakan kewajiban bagi 
seluruh umat manusia dimuka bumi ini sesuai kemampuannya masing-
masing. 
Terkait dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang melandasi 
produksi home industri, rumah roti Henny Bakery & Cake telah menjalankan 
usahanya sejalan dengan prinsip tersebut. Rumah roti Henny Bakery & Cake 
didirikan sejak tahun 2002 oleh  Lismarni sebagai pemilik home industri 
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 Nurlina T. Muhyidin, et.al., Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan 
Konvensional, (Malang: Peneleh, Anggota IKAPI, 2020), h. 78. 
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berlokasi di Balai Gurah, Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
Sejak usaha home industri tersebut didirikan selalu mengalami peningkatan 
baik dari hasil produksi maupun lingkup usahanya. Namun sejak covid-19 
produksi home industri Henny Bakery juga berdampak terhadap produksi 
bahkan mengalami penurunan yang signifikan yakni 50%. Dampak tersebut 




Selain itu, adapun produksi Home Industri Lily Bakery terletak di 
Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Provinsi 
Sumatera Barat, usaha yang didirikan ibu Lily dan Pak Herman ini pada 
awalnya merupakan home industri yang hanya dikelola anggota keluarga Lily 
Bakery. Dari awal berkembangnya selalu mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, apalagi pada hari Raya Idul Fitri pembeli memesan kue untuk 
disajikan kepada para tamu dan kerabat yang berkunjung ke rumah. Namun 
pada tahun 2020 ini mengalami penurunan pendapat karena pandemi covid-
19. Pemerintah menerapkan pembatasan atau PSBB ke berbagai wilayah yang 
menyebabkan usaha Lily Bakery ini tidak dapat mengantarkan pesanan ke 
berbagai wilayah sekitar Bukittinggi. Selain itu masyarakat atau konsumen 
juga mengurangi permintaan pesanan agar mengurangi penularan covid-19.
12
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Demikian juga dengan Home Industri konveksi Shofira Kids yang 
berlokasi di Kecamatan ampek Angkek, Kabupaten agam. Konveksi yang 
didirikan sejak tahun 2001 pada awalnya membuat stelan blezer, pakaian 
anak-anak, dan pakaian sekolah, namun pada masa pandemi Covid-19 ini 
produksi mengalami penurunan yang signifikan yang pada saat ini hanya 
memproduksi baju anak-anak dan penjualannya juga mengalami penurunan
13
. 
Kebijakan Pemerintah dalam menerapkan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di beberapa wilayah di Indonesia termasuk di Kecamatan 
Ampek Angkek, Kabupaten Agam juga berdampak pada produksi home 
industri. Pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 Tahun 2020 tentang 
Pedoman PSBB dalam rangka Percepatan Penanganan COVID-19, PSBB 
meliputi pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 
diduga terinfeksi COVID-19 termasuk pembatasan terhadap pergerakan 
orang atau barang pada provinsi atau kabupaten/kota tertentu untuk mencegah 
penyebaran COVID19. Pembatasan yang dilakukan tersebut seperti melalui 
meliburkan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, 
dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Dengan 
demikian kebijakan PSBB berdampak terhadap aktivitas ekonomi terutama 
produksi, distribusi, dan penjualan yang menyebabkan gangguan terhadap 
produksi dan kinerja home industri Henny Bakery, Lily Bakery dan  konveksi 
Shofira Kids. 
Tabel II.1 
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Indikator Dampak Covid-19 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Dampak 
Covid-19 
Dampak Positif 1) Pencegahan Covid-19 




2) Dapat memperkuat 
ekonomi dalam negeri. 
3) Membuat para pelaku 
usaha menjadi lebih 
produktif 
Dampak Negatif  1) Pemutusan hubungan 
kerja. 
2) Terhambatnya distribusi 
home industri 
3) Menurunnya aktivitas 
jual-beli pelaku usaha 
home industri. 
Sumber: Data  yang diolah 2021 
Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “DAMPAK COVID-19 TERHADAP PRODUKSI 
HOME INDUSTRI DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI 
SYARIAH (Study pada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery Dan 
Konveksi Shofira Kids Di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 
Sumatera Barat)”. 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari 
pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis membatasi masalah 





Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah (Study pada Home Industri 
Henny Bakery, Lily Bakery Dan Konveksi Shofira Kids Di Kecamatan 
Ampek Angkek Kabupaten Agam Sumatera Barat). 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana dampak Covid-19 Terhadap Produksi Home Industri 
Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids di Kecamatan 
Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan Home Industri Henny Bakery, Lily 
Bakery dan Konveksi Shofira Kids dalam menghadapi dampak Covid-
19?  
3. Bagaimana tinjauan produksi Home Industri Henny Bakery, Lily 
Bakery dan Konveksi Shofira Kids menurut perspektif Ekonomi 
Syariah? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dampak Covid-19 Terhadap Produksi Home 
Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids di 
Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Home Industri Henny 
Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids dalam 





c. Untuk mengetahui tinjauan produksi Henny Bakery, Lily Bakery 
dan Konveksi Shofira Kids menurut perspektif Ekonomi Syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi subjek penelitian: sebagai wawasan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti bangku perkuliahan 
untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. 
b. Bagi objek penelitian: memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pelaku bisnis dalam menjalankan usaha mereka. 
c. Bagi akademik: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 






A. Landasan Teori 
1. Konsep Produksi  
a. Pengertian Produksi 
Produksi Dalam bahasa Arab yaitu al-intaj yaitu perubahan 
dari satu benda ke benda lainnya yang mempunyai manfaat dan 
hasil atau mewujudkan atau mengadakan sesuatu. Secara 
terminologi, kata produksi berarti menciptakan dan menambah 
nilai guna suatu barang.
 
Kegunaan suatu barang akan bertambah 
bila memberikan manfaat baru atau lebih dari semula. Secara 
umum, produksi merupakan penciptaan guna (utility) yang berarti 




Adapun beberapa pengertian produksi yang dikemukakan oleh 
para ahli diantaranya adalah menurut Magfuri, produksi adalah 
mengubah produk agar dapat digunakan untuk kebutuhan manusia. 
Semua pekerjaan yang dapat menimbulkan guna dan manfaat, 
memperbesar manfaat dan membagikannya kepada orang lain.  
Menurut Ahli Partadireja, produksi adalah produksi barang dan 
jasa serta dalam setiap siklus produksi yang menghasilkan tenaga 
kerja dan produk yang dikenal sebagai proses produksi dengan 
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alasan bahwa proses produksi mempunyai landasan khusus yang 
dalam teori ekonomi disebut sebagai fungsi produksi.  
Menurut Sofyan Assauri, produksi adalah semua kegiatan 
dalam membuat dan menambah kegunaan dari suatu barang yang 
diperlukan faktor-faktor produksi dalam ilmu ekonomi seperti 
tanah, pekerjaan dan kemampuan/keahlian. 
Menurut Sumarti dan Soeprihanto, produksi adalah kegiatan 
dalam membuat atau menambah kegunaan barang dagangan atau 
jasa, dimana kegiatan tersebut memerlukan faktor produksi, yakni 
yang menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) 
dengan faktor-faktor produksi (input). Oleh karena itu, ada 
hubungan yang erat antara output dan input, seperti yang 
diungkapkan oleh Sudarsono berkenaan dengan proses produksi, 




Dalam pengertian sederhana, produksi berarti menghasilkan 
barang atau jasa. Menurut Ilmu ekonomi, produksi merupakan 
kegiatan menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan 
menambah nilai guna atau manfaat suatu barang.
16
  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
produksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh organisasi untuk 
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mendapatkan keuntungan dengan mengombinasi sumber daya 
ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa yang ditujukan 
untuk kebutuhan manusia. 
Pada ekonomi syari'ah, produksi juga merupakan bagian 
terpenting dari aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai 
salah satu dari rukun ekonomi disamping konsumsi, distribusi, 
infak, zakat, nafkah dan sedekah. Produksi adalah kegiatan 
manusia untuk menghasilkan barang dan jasa kemudian 
manfaatnya dapat dirasakan oleh konsumen.  
Produksi dalam persfektif ekonomi syari'ah bukan hanya untuk 
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya namun yang 
paling utama adalah kemaslahatan individu dan masyarakat. 
Berdasarkan definisi diatas terlihat bahwa kegiatan produksi dalam 
perspektif ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia dan 
eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, yang secara garis besar dari 
masing-masing definisi tersebut setiap kepentingan manusia yang 
sesuai dengan aturan dan prinsip syariat. Dimana produksi adalah 
proses mencari, mengalokasikan dan mengolah sumber daya 
menjadi output dalam rangka meningkatkan dan memberi 
maslahah bagi manusia. Dengan kata lain ada yang menyatakan 
bahwa produsen juga bukan semata pada hal yang bersifat sumber 





dihasilkan, namun juga pertimbangan kandungan berkah yang ada 
pada sumber daya maupun barang yang dihasilkan tersebut.
 17
 
b. Ayat dan Hadits tentang produksi 
Dalam Al-Qur'an Surat Al-Hadid ayat 7, Allah berfirman: 
ِهِۗ  ٌْ َن فِ ٌْ ْسَتْخَلفِ ْم مج ُُ َعَل َِ ا  ِفَُْوا ِممَّ ْۡ ِ َوَرُسْوِلٖه َواَ
ٰ
ُِاّلّل ُْۡوا  ْم ٰاِم ُُ ْۡ ْوا ِم ُۡ َن ٰاَم ٌْ َفالَِّذ
ر    ٌْ ُِ َُ ر   ِْ َفَُْوا َلُهْم َا ْۡ  َواَ
Artinya: "Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari apa yang 
Dia (titipkan kepadamu dan) telah menjadikanmu 
berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang-
orang yang beriman di antaramu dan menginfakkan 
(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang 




Ayat di atas menguraikan mengenai penciptaan dan kuasa 
Allah dengan menyatakan : Berimanlah kamu semua kepada Allah 
dan Rasul yang diutus- Nya dalam menyampaikan tuntunan-
tuntunan-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari apa yakni harta 
apapun yang Dia yakni Allah titipkan kepada kamu dan telah 
menjadikan kamu berwenang dalam penggunaan-nya selama kamu 
masih hidup. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
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berinfak walau sekadar apapun, selama sesuai dengan tuntunan 
Allah, bagi mereka pahala yang besar.
19
 
Kemudian juga terdapat dalam firman Allah Al-Qur'an Surat 
Hud ayat 61: 
ُره  ُِۗهَو  ۞ َوِاٰلى َثُمْوَد اََخاُهْم ٰصِلًحا ۘ ٌْ ْن ِاٰلٍه َغ ْم مِّ ُُ َ َما َل
ٰ
ُُدوا ّلّل ْۡ ْوِم ا ََ ٌٰ  َ ا ََ
  ٌ ٌْ ِر ََ  ًْ ُِّ ِه ِِۗانَّ َر ٌْ ا ِاَل ْوْٓ ُ َها َفاْسَتْغفُِرْوُه ُثمَّ ُتْو ٌْ ْم فِ ُُ َن اْۡلَْرِض َواْسَتْعَمَر ْم مِّ ُُ َ ا َ ْۡ اَ
  ٌ ٌْ ِِ  مج
Artinya: "Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, 
Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! 
Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan 
kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 





Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa bumi (tanah) adalah 
lapangan dan medan, sedangkan manusia dijadikan penghuni dunia 
untuk menguasai dan memakmurkannya. Bumi adalah lapangan 
sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya yang sungguh-
sungguh sebagai wakil sang pemilik lapangan tersebut. Untuk 
menggarap dengan baik, sang pemilik memberi modal awal berupa 
fisik materi yang terbuat dari tanah yang kemudian ditiupkannya 
roh dan diberikan ilmu. 
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Rasulullah sangat menghargai umatnya yang selalu bekerja dan 
berproduksi dalam rangka memenuhi kebutuhan material dan 
spiritualnya. Rasulullah mendorong umat Islam agar rajin bekerja 
untuk mencari karunia Allah agar dapat memberi dan berbagi 
nikmat kepada orang lain, tidak meminta, minta dan agar dapat 
memenuhi kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggung jawab 
mereka. Nabi bersabda : 
ۡن أًُ هرٌرة َاَ سمعت رسوَ ّلل صلى ّلل ۡلٌه و سلم ٌَوَ : ألن ٌغدو 
الۡاس خٌر له من أحدُم فٌحطٌ ۡلى ظهره فٌتصدق ُه وٌستغًۡ ُه من 
أن ٌسأَ رِال أۡطاه أو مۡعه ذلك فإن الٌد العلٌا أفضَ من الٌد السفلى 
 واُدأ ُمن تعوَ )رواه مسلم(
Artinya: "Dari Abu Hurayrah r.a., katanya, aku mendengarkan 
Rasulullah SAW bersabda : “Hendaklah seseorang di 
antara kalian berangkat pagi-pagi sekali mencari kayu 
bakar, lalu bersedekah dengannya dan menjaga diri 
(tidak meminta-minta) dari manusia lebih baik dari pada 
meminta kepada seseorang baik ataupun tidak. Tangan 
di atas lebih baik daripada tangan dibawah. Mulailah 





Hadis di atas menjelaskan tentang beberapa hal terkait dengan 
aktivitas ekonomi, yaitu : (a) dorongan untuk rajin bekerja dengan 
berangkat pagi-pagi sekali, (b) dorongan untuk rajin bekerja dan 
berproduksi, (c) dorongan untuk melakukan distribusi, (d) 
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dorongan untuk hidup kesatria dengan tidak meminta-minta dan 
(e) dorongan untuk bertanggung jawab dalam ekonomi keluarga. 
Hadis tersebut lebih menegaskan untuk tidak melakukan 
meminta-minta walaupun orang tersebut baik atau tidak, tetap saja 
tidak dianjurkan. Rasulullah menganjurkan untuk manusia 
umatnya bekerja sehingga dapat memenuhi kebutuhan sendiri dan 
orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
Adapun dari hadis lain, Sabda Nabi SAW yakni;  
َاَ رسوَ ّلل صلى ّلل ۡلٌه وسلم : ما ٌزاَ ۡن حمزة ُن ۡمر أُاه ٌَوَ 
الرَِ ٌسأَ الۡاس حتى ٌأتى ٌوم الٌَامة ولٌس فً وِهه مزۡة لحم )رواه 
 مسلم(
Artinya: "Umar bahwa ia mendengar ayahnya berkata. Rasulullah 
SAW bersabda, tidaklah seseorang meminta-minta 
kepada orang lain hingga datang hari kiamat dan di 





Hadist tersebut menganjurkan kita untuk bekerja dan 
berproduksi yang disertai dengan kejujuran, Rasulullah 
memberikan dorongan optimisme bahwa pedagang yang jujur akan 
masuk surga bersama para nabi, para syuhada, dan orang-orang 
jujur. 
2. Produksi Dalam Ekonomi Syari'ah 
a. Prinsip-Prinsip Produksi 
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Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi syari'ah 
adalah terkait dengan manusia dalam aktivitas ekonomi, produksi 
dalam Islam merupakan usaha memanfaatkan sumber-sumber daya 
agar dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang bertujuan untuk 
menebar kemaslahatan bagi seluruh manusia yang terletak pada 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup manusia.
23
 
Para ahli ekonomi Islam menyebutkan bahwa dalam 
kegiatan produksi sudah tercantum dalam Al-Qur'an dan Sunnah 
mengenai prinsip-prinsip dalam produksi yaitu: 24 
1) Prinsip Tauhid 
Ekonomi syari'ah merupakan ekonomi yang berlandaskan 
ketuhanan, tujuan ekonomi ini membantu manusia menyembah 
tuhannya. Semua dikembalikan kepada Tuhan dan 
tanggungjawab manusia itu hanya sebagai pengabdi dan 
pengemban amanat Tuhan, yaitu memakmurkan bumi. Oleh 
karena itu dalam produksi harus memahami secara menyeluruh 
mulai dari proses awal pengadaan bahan baku sampai kepada 
produk jadi.  
2) Prinsip Keadilan / Keseimbangan 
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Prinsip keadilan ini maksudnya manusia memiliki keadilan 
dan hak untuk tidak dirugikan dan dirampas serta kepentingan 
untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan produksinya. 
Yang termasuk keadilan disini adalah tidak memaksa orang 
lain untuk membeli dengan harga tertentu, tidak ada monopoli 
didalamnya, serta tidak ada dominasi kaum kuat terhadap kaum 
lemah. 
3) Prinsip Kebebasan/Kehendak Bebas 
Maksud prinsip ini yaitu manusia  berhak untuk 
berkehendak. Para ulama mensyaratkan bahwa dalam transaksi 
harus dilakukan dengan suka sama suka (at-taradi). Hal itu 
dimaksudkan supaya setiap orang harus melakukan perilaku 
ekonominya secara merdeka tanpa ada pemaksaan, baik secara  
fisik maupun secara psikologis atau politis, sehingga tidak ada 
pihak yang dirugikan.  
4) Prinsip Tanggungjawab 
Prinsip tanggungjawab ini maksudnya yaitu tanggungjawab 
terhadap lingkungan sosial, politik, ekonomi, budaya, fisik, 
pemerintah, stake holders, manusia, serta tanggungjawab 
pelaku usaha atas kerugian yang dialami konsumen. 
b. Etika Produksi dalam Ekonomi Syari'ah 
Dalam berproduksi manusia bisa memenuhi kebutuhan 





keuntungan untuk mencukupi biaya hidupnya. Cara yang dilakukan 
manusia untuk menghasilkan biaya hidup tentu diatur dalam ajaran 
Islam yang menganjurkan kepada umatnya untuk mencari nafkah 
yang termasuk bagian dari ibadah. Berikut ini ada beberapa 
pengertian etika menurut para ahli; 
Etika menurut Muhammad Yatimin berasal dari bahasa 
Yunani, ethos yang berarti kebiasaan, perasaan batin, 
kecendrungan hati untuk melakukan sesuatu. 
Menurut Jhon Arifin etika merupakan tolak ukur nilai yang 
berkaitan dengan baik, buruk, benar, salah atau buruk yang 
berdasarkan moralitas, terutama dalam prilaku atau tindakan 
sehingga ini semua merupakan faktor penting untuk menciptakan 
kondisi kehidupan manusia yang baik.
25
 
Etika Produksi merupakan norma-norma/kisah yang 
berkaitan dengan nilai pakai dari barang-barang produksi yang 
dapat dihasilkan seseorang dalam rangka menciptakan suatu 
barang yang dapat laku dijual kepada orang lain untuk 
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Sebagai seorang produser dalam bidang produksi, Islam 
memberikan tuntunan dengan tujuan agar usaha yang dilakukannya 
mengandung nilai maslahat dan berkah baik bagi dirinya maupun 
orang lain. Sebagaimana yang telah diajarkan Rasulullah, etika 
dalam produksi antara lain;
27
 
1) Tidak mempekerjakan tenaga kerja di bawah umur. 
Mempekerjakan anak dapat dikategorikan sebagai 
mempekerjakan dengan melampaui batas. Hak anak bukanlah 
bekerja, sebaliknya kewajiban orang tua memelihara anak dan 
jika kewajiban ini tidak dapat dipenuhi maka ia akan menjadi 
tanggung jawab negara. Meskipun demikian, melatih anak 
untuk bekerja tidaklah dilarang, hal ini terlihat dalam sejarah 
Rasulullah SAW, beliau telah belajar menggembala sejak usia 
dini. 
2) Tenaga kerja bekerja dalam jam kerja tertentu sesuai dengan 
ketentuan undang-undang yang berlaku 
Islam memberikan aturan yang jelas dalam hal transaksi 
kontrak kerja, dimana Islam memberikan hukum-hukum yang 
harus diperhatikan pelaku usaha untuk memberikan 
perlindungan terhadap pekerja. Perlindungan seperti 
perlindungan terhadap pekerja dan waktu istirahat yang layak.
28
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3) Memberikan upah yang layak 
Upah merupakan salah satu tema sentral dalam relasi 
pekerja dan pemberi kerja. dalam teori ekonomi, upah secara 
umum dimaknai sebagai harga yang dibayarkan kepada pekerja 
atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi 
lainnya. Islam memandang bahwa upah tidak sebatas imbalan 
yang diberikan kepada pekerja, melainkan terdapat nilai-nilai 
moralitas yang merujuk pada konsep kemanusiaan. Dalam 
menetapkan upah tidak melakukan kezaliman terhadap pekerja 
ataupun dizalimi oleh pekerja (QS. Al-Baqarah: 279).
29
 
4) Menyegerakan memberikan hak kepada pekerja 
Islam menyegerakan bahwa pekerja bukanlah untuk 
imbalan materi semata. Karena bagi seorang muslim, 
kemapanan paradigm konvensional akan arti manusia sebagai 
"Homo economic" (pelaku ekonomi yang mencari keuntungan 
bagi dirinya tanpa mengindahkan kepentingan orang lain) tidak 




3. Home Industri 
Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung 
halaman. Sedangkan industri, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha 
produk barang dan ataupun perusahaan. Home Industri adalah rumah 
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usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Di katakan sebagai 




Home industri merupakan industri rumah tangga yang dikelola 
keluarga karena masuk dalam kategori usaha kecil. Home Industri 
pada umumnya melakukan kegiatan yang berpusatkan di rumah 
keluarga dengan tenaga kerjanya yang berdomisili di tempat yang 
tidak jauh dari rumah produksi tersebut. Hubungan pengusaha dan 
tenaga kerja ini dekat karena saling berkomunikasi dan pelaku usaha 
sehingga dapat mengatur komunikasi dengan mudah kepada tenaga 
kerjanya. Kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung melibatkan 
masyarakat sekitar yang membutuhkan pekerjaan terhadap home 
industri yang membuka lapangan pekerjaan untuk memudahkan 
usahanya. Dengan begitu, home industry ini dapat membantu program 
pemerintah dengan tujuan akhir untuk mengurangi pengangguran. 
Definisi lain, industri rumah tangga adalah bisnis yang 
diselesaikan oleh individu atau beberapa orang anggota keluarga 
dengan melakukan kegiatan mengubah bahan mentah untuk dilakukan 
atau setengah jadi atau dari kurang berharga ke lebih bernilai tinggi 
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untuk dijual atau diperdagangkan untuk produk yang berbeda dan ada 
satu kerabat yang menanggung resiko.
32
 
Adapun manfaat dan keutamaan yang dapat diperoleh dari 
pengembangan industri rumah tangga secara khusus untuk tingkat 
bantuan sosial pemerintah adalah sebagai berikut: 
a. Pembukaan lapangan kerja baru. 
b. Pembentuk dan penguat jaringan sosial budaya dan ekonomi lokal. 
c. Pendorong untuk mempercepat siklus finansial. 
d. Memperpendek kesenjangan sosial masyarakat. 
e. Menurunkan tingkat kejahatan. 
f. Alat penganekaragaman sumber daya alam dan manusia. 
Industri rumah tangga sebenarnya memiliki situasi yang 
signifikan di bidang perekonomian, selain dari segi keuangan, 
pekerjaan industri rumah tangga juga memberikan keuntungan melalui 




a. Industri rumah tangga dapat membuka pintu bisnis yang luas 
namun dengan pembiayaan yang umumnya sederhana. 
b. Industri rumah tangga juga berperan dalam mengembangkan dan 
menghimpun dana cadangan dalam negeri. 
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4. Dampak Covid-19  
a. Pengertian Dampak  
Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
bentuk, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negatif, sehingga dapat menyebabkan perubahan yang terjadi di 
dalam kehidupan.
34
 Berikut ini beberapa pengertian dampak 
menurut para ahli sebagai berikut
35
: 
Dampak menurut Waralah Rd Cristo adalah suatu yang dapat 
diakibatkan oleh sesuatu karena dilakukan, bisa positif atau negatif 
atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun 
positif.  
Menurut Hikmah Arif Pengertian Dampak secara umum adalah 
segala sesuatu yang ditimbulkan akibat adanya sesuatu. Dampak 
itu sendiri juga bisa berat, konsekuensi sebelum dan sesudah 
adanya sesuatu. 
Dari pengertian diatas dampak terbagi menjadi dua yakni 
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif merupakan 
keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 
memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 
mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik dan 
                                                             
34
 Riant Nugroho, Bakhtiar Arif Mujianto, et.al., Dampak Sosial Covid-19: Tantangan 
dan Strategi Terhadap Kerentanan Sosial di Wilayah Indonesia, (Jakarta: Yayasan Rumah 
Reformasi Kebijakan Menara Sentraya Suite, 2020), Cet. Ke-1, h. 12. 
35
 Sinta Hariyati, "Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota Ii Di 





menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik, adanya 
pemberlakuan. Sedangkan dampak negatif berarti adanya 
perubahan yang buruk dan menimbulkan akibat buruk tertentu. 
b. Pengertian Covid-19 
Covid-19 atau yang dikenal sebagai virus corona 
merupakan penyakit menular baru yang disebabkan oleh syndrome 
pernafasan akut coronavirus2 (severe acute respiratory syndrome 
corona virus 2 or SARS-coV-2) yang menular ke manusia. Corona 
virus menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, 
MERS (Middle East Respiratory Syndrome), dan SARS (Severe 
Acute Respiratory Syndrome) yang bisa menyerang siapa saja, 
baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil maupun ibu 
menyusui. Infeksi virus ini disebut Covid-19 yang pertama kali 
ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada akhir tahun 2019. Virus 
ini menular dengan cepat dan telah menyebar ke wilayah lain di 
Cina dan ke beberapa negara.
36
 
c. Indikator Dampak  
Berdasarkan pengertian dampak diatas, penulis membagi 
indikator dampak sebagai berikut:
 37
 
                                                             
36
 Cakti Indra Gunawan dan Yulita, Anomali Covid-19: Dampak Positif Virus Corona 
Untuk Dunia, (Malang: CV IRDH, 2020), Cet. Ke-1, h. 1. 
37
 Universitas PAKUAN , "Dampak Positif dan Negatif Virus Corona Yang Bisa Jadi 
Pelajaran, artikel dari https://www.unpak.ac.id/corona/dampak-positif-dan-negatif-virus-corona, 





Indikator Dampak merupakan ukuran kuantitatif atau kualitatif 
(keduanya) dimana hasilnya dapat dinilai (berpengaruh secara 
positif atau negatif). Indikator dampak dapat diketahui dalam 
jangka waktu menengah dan panjang. Covid-19 menimbulkan 
dampak positif dan dampak negatif virus corona memberikan 
pelajaran terkait pentingnya usaha pencegahan penularan, Usaha 
pencegahan yang dilakukan meliputi karantina, social lockdown, 
dan menggunakan masker menurunkan risiko penularan serta 
meningkatkan perlindungan diri.  
Covid-19 telah menimbulkan economic shock, yang 
mempengaruhi ekonomi secara perorangan, Home Industry 
(industri rumahan), perusahaan mikro, kecil, menengah maupun 
besar, bahkan mempengaruhi ekonomi negara dengan skala 
cakupan dari lokal, nasional, dan bahkan global. 
Sektor ekonomi menjadi sektor yang terdampak cukup parah 
akibat pandemi covid-19. Pandemi covid-19 yang terjadi di 
Indonesia sejak awal bulan Maret 2020 telah memaksa sebagian 
besar masyarakat untuk membatasi aktifitasnya agar penyebaran 
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Dampak wabah virus corona (covid-19) tidak hanya merugikan 
sisi kesehatan, virus ini bahkan mempengaruhi perekonomian 
Negara-negara di seluruh dunia, tak tekecuali Indonesia. 
Perekonomian global semakin melambat dan mempengaruhi dunia 
usaha. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Untuk itu, penulis merujuk hasil penelitian 
sebelumnya mengenai permasalahan yang ada hubungannya dengan judul 
dan masalah yang akan penulis teliti. Berikut merupakan penelitian 
terdahulu dari beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 
penulis.  
Tabel II. 2 
Penelitian Terdahulu 
No Nama dan 
Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan dengan 
penelitian penulis 







Sebagian besar UMKM 





















di masa pandemi Covid-
19 ini, tapi tidak semua. 
Adapun beberapa 
UMKM yang tidak 
berdampak dari segi 
pendapatan selama 
pandemi ini berlangsung 
salah satunya adalah 
tukang cukur, penjual 
sembako dan bengkel, 
selain UMKM yang di 
sebutkan rata-rata 
mengalami penurunan 
pendapatan di masa 
Pandemi Covid-19. 
UMKM di Desa Gondang 
Kecamatan Gangga 
Kabupaten Lombok Utara, 
sedangkan pada penelitian 
ini objek penelitian ini 
yaitu tiga home industri di 
Kecamatan Ampek 
Angkek Kabupaten Agam 
yakni Henny Bakery, Lily 
Bakery dan Konveksi 
Shofira Kids.  










penelitian ini ditujukan 
untuk melihat sejauh 
mana perkembangan 
pandemi Covid-19 serta 
bagaimana dampaknya 
terhadap perekonomian 





Indonesia lebih dari 90 
persen. Penelitian ini 




penelitian penulis yaitu: 
tujuan penelitian Siti 
Aisyah menggambarkan 
bagaimana fenomena 




Indonesia khususnya bagi 
pelaku UMKM sehingga 
adanya strategi untuk 
mempertahankan usaha. 
Sedangkan tujuan 






marketing sebagai solusi 
jangka pendek dan 
jangka panjang bagi 
UMKM.   
untuk mengetahui dampak 
Covid-19 terhadap home 
industri serta upaya yang 
dilakukan dalam 
menghadapi dampak 
covid-19 dan ditinjau dari 
segi produksi sesuai 
dengan ekonomi syari'ah. 






Kasus : Home 
Industri Klepon 





UMKM yang sedang 
mengalami resesi, dan 
bagaimana cara para 
pelaku UMKM untuk 
bisa mempertahankan 
usaha, menggunakan  
metode pendekatan 
kualitatif dengan  
wawancara langsung 
dengan narasumber 
pihak pertama dan 
analisis SWOT. UMKM 
pada saat ini sangat 
berpengaruh besar pada 





dengan penulis yakni: 
Pada penelitian Evi 
Suryani menggunakan 
metode analisis SWOT. 
Sedangkan penulis 
meneliti menggunakan 




terhadap home industri 
yang berada di Kecamatan 
Ampek Angkek 
Kabupaten Agam, dan 
bagaimana upaya yang 
dilakukan oleh pelaku 




Rahmi Rosita Penelitian ini bertujuan 













19 terhadap UMKM yang 
ada di Indonesia, dan 
terdapat beberapa 
lapangan usaha UMKM 
yang terkena dampak 
yang paling besar yaitu 
penyedia akomodasi, 
pariwisata, dan makan 
minum, perdagangan 
besar dan eceran, serta 
reparasi sepeda motor 
dan transportasi dan 
perdagangan. 
terdahulu dengan sekarang 
yakni pada penelitian 
Rahmi Rosita objek yang 
diteliti yaitu pelaku 
UMKM yang terdampak 
covid-19 yang dilakukan 
di Jakarta, sedangkan 
penulis meneliti objek 
secara khusus di tiga 
Home Industri di 
Kecamatan Ampek 
Angkek Kabupaten Agam 
Ulasan global dari keistimewaan penelitian tentang Dampak 
Covid-19 Terhadap Produksi Home Industri di Kecamatan Ampek Angkek 
Kabupaten Agam dari penelitian terdahulu yakni pada penelitian ini 
menggunakan studi kasus tiga 3 (tiga) home industri. Dampak covid-19 
terhadap home industri di Kecamatan Ampek Angkek belum ada di teliti 
oleh peneliti sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis 
yakni menjelaskan tentang apa saja dampak covid-19 yang dialami oleh 
pelaku usaha home industri dan konsumen, bagaimana upaya yang 
dilakukan oleh tiga home industri tersebut untuk menghadapi dampak 
Covid-19, serta tinjauan produksi Henny Bakery, Lily Bakery dan 






A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menganalisa Dampak Covid-19 
Terhadap Produksi Home Industri Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 
Syariah (Study pada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi Shofira Kids di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam  
Sumatera Barat).  
B. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, 
adapun subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha, karyawan 
dan konsumen dari Home Industry Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi  Shofira Kids di Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten 
Agam, Sumatera Barat. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Dampak Covid-19 
Terhadap Produksi Home Industri Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 
Syariah (Study pada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi Shofira Kids Di Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten 





C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, lokasi dilakukannya 
penelitian ini di Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi 
Shofira Kids, Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera 
Barat. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih tempat ini 
dikarenakan mudah mendapatkan data, tempatnya strategis tidak jauh dari 
tempat tinggal peneliti dan memiliki potensi yang baik, serta ingin 
mengetahui Dampak Covid-19 Terhadap Produksi Home Industri Ditinjau 
Dari Perspektif Ekonomi Syariah (Study pada Home Industri Henny 
Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids Di Kecamatan Ampek 
Angkek Kabupaten Agam Sumatera Barat). 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi 
sasaran di dalam penelitian. Subjek itu dapat bermacam-macam bisa 
manusia, tumbuh-tumbuhan, barang produksi, dokumen dan lain-lain 
yang menjadi target atau sasaran penelitian. Subjek atau objek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
39
  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu home 
industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids 
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beserta Kasi Perlindungan Konsumen dan Kemetrologian Koperindag 
Kabupaten Agam. 
2. Sampel 
Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi yang 
dijadikan subyek penelitian, mengamati bagian yang lebih kecil dan 
kemudian menggeneralisasikan hasil pengamatan itu kepada populasi 
induk.
40
 Sampel dari penelitian ini adalah 13 orang yang terdiri dari 
satu orang pelaku usaha dan satu orang tenaga kerja masing-masing 
home industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids 
dan dua orang konsumen dari masing-masing home industri, serta Kasi 
Perlindungan Konsumen dan Kemetrologian Koperindag Kabupaten 
Agam. Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan teknik Total 
Sampling.  
E. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti 
secara langsung dari sumbernya.
41
 Data primer penelitian ini yaitu 
penelitian langsung dengan pengusaha dan karyawan Henny Bakery, 
Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids di Kecamatan Ampek Angkek 
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serta Kasi Perlindungan Konsumen dan Kemetrologian Koperindag 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, 
baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, bulletin dan 
majalah yang sifatnya dokumentasi.
42
 Dalam penelitian ini penulis 
mendapatkan data yang diperoleh dari riset perpustakaan, buku-buku, 
jurnal dan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Secara umum observasi merupakan aktivitas pengamatan terhadap 
suatu objek secara cermat langsung di lokasi penelitian, serta mencatat 
secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi dapat berupa tempat 
(ruang), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, 
waktu dan perasaan. Pentingnya peneliti melakukan observasi adalah 
untuk memberikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk 
menjawab pertanyaan, membantu memahami perilaku manusia, dan 
sebagai evaluasi yaitu untuk melakukan pengukuran terhadap aspek 
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Observasi ini dilakukan yaitu dengan pengumpulan data yang 
diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk 
mendapatkan gambaran secara langsung tentang kegiatan yang akan 
diteliti. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang 
terjadi antara pewawancara dan narasumber untuk bertukar informasi 
dan ide melalui interaksi tanya jawab. Adapun tujuan dilakukan 
wawancara pada penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh 
informasi detail dan mendalam tentang subjek.
44
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab atau 
wawancara responden kepada pengusaha, karyawan dan konsumen 
Henny Bakery, Lily Bakery, Konveksi Shofira Kids serta Kasi 
Perlindungan Konsumen dan Kemetrologian Koperindag Kabupaten 
Agam untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang sifatnya 
sebagai penunjang studi dalam mempertajam permasalahan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk 
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mendapatkan hasil kredibel/dapat dipercaya. Dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
subjek/responden atau tempat, di mana subjek/responden bertempat 
tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Bentuk dokumen dapat berupa dokumen pribadi, seperti 
catatan harian, surat pribadi, dan autobiografi dan dokumen resmi 
berupa surat keputusan, memo, surat instruksi, dan surat bukti kegiatan 
yang dikeluarkan oleh instansi tertentu.
45
 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang didapatkan yaitu peneliti 
meminta data yang sudah didokumentasikan pemilik usaha Henny 
Bakery, Lily Bakery dan Konveksi  Shofira Kids di Kecamatan Ampek 
Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat kemudian melengkapi data 
dan informasi yang diperlukan penulis. 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif dengan metode pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah diperoleh data yang lengkap dan 
telah dikumpulkan maka selanjutnya adalah menganalisa data dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data-data 
yang diperlukan dan menggambarkan atau memaparkan fenomena-
                                                             
45





fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
H. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan bagian penelitian yang di perlukan agar 
pengukuran variable atau pengumpulan data itu konsisten dan untuk 
mengetahui bagaimana metode dalam mengukur atau menilai variable. 
Definisi operasional dalam penelitian Dampak Covid-19 Terhadap 
Produksi Home Industri Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Syari'ah (Study 
pada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira 
Kids di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Sumatera Barat) 
meliputi: 
Tabel III.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Sumber 
 Dampak 
Covid-19 
Covid-19 atau yang 
dikenal sebagai virus 
corona merupakan 










perubahan yang terjadi 





















daya ekonomi untuk 
menghasilkan barang 
atau jasa yang 
ditujukan untuk 
kebutuhan menambah 
nilai guna atau 




























Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang Dampak 
Covid-19 Terhadap Produksi Home Industri Ditinjau Dari Perspektif 
Ekonomi Syariah (Study pada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery 
Dan Konveksi Shofira Kids Di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 
Agam Sumatera Barat) dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dampak Covid-19 Terhadap Produksi Home Industri Henny Bakery, 
Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids  yakni; Terjadi penurunan 
penjualan karena berkurangnya aktifitas jual-beli, terjadinya 
penurunan penjualan ini disebabkan karena masyarakat mematuhi 
protokol kesehatan untuk mengurangi aktivitas di luar rumah yang 
menyebabkan berkurangnya permintaan konsumen terhadap produksi; 
Terhambatnya distribusi produksi home industri, dikarenakan adanya  
kebijakan dari pemerintah yakni menerapkan PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) untuk mengurangi aktivitas di luar rumah yang 
berdampak pada pemasaran produksi Home Industri tersebut ke 
wilayah-wilayah tertentu, serta adanya penjagaan yang ketat oleh 
Satuan Polisi untuk mengamankan masyarakat agar mematuhi  
protokol kesehatan; Pengurangan jenis produksi dan jumlah tenaga 
kerja sebagai dampak dari penurunan hasil penjualan, Home Industri 





produksi serta mengurangi jumlah tenaga kerja dikarenakan home 
industri tersebut mengalami penurunan penjualan. 
2. Upaya Yang Dilakukan Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery 
Dan Konveksi Shofira Kids Dalam Menghadapi Dampak Covid-19 
yaitu; Mempertahankan mutu dan kualitas produksi, Home Industri 
Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi Shofira Kids tetap 
mempertahankan mutu dan kualitas produk agar tidak berubah, yaitu 
dengan memastikan produk yang dikirim dalam keadaan yang baik. 
Meningkatkan dan mengarahkan  kinerja karyawan melakukan tugas 
dan tanggungjawab dengan benar. Menawarkan barang baik secara 
online maupun secara langsung, serta melakukan penurunan harga jual 
untuk menarik minat pembeli; Mengurangi jenis produksi dan jumlah 
karyawan/tenaga kerja, Home Industri mengurangi jumlah karyawan 
dikarenakan Covid-19 ini sangat mempengaruhi produksi, 
menggunakan tenaga kerja anggota keluarga untuk mempertahankan 
produksinya serta mengurangi jumlah produksi; dan Melakukan 
kerjasama dengan pemerintah Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan di Kabupaten Agam, Kerjasama dengan pemerintah 
daerah terutama dengan Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Agam yang mempunyai peran dalam 
memberikan pembinaan dan pengembangan terhadap Home Industri 





kualitas produk dan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kegiatan 
produksi. 
3. Tinjauan produksi Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan 
Konveksi Shofira Kids sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 
syari'ah, tidak bertentangan dengan Syari'at Islam, baik dari segi 
produksi, distribusi maupun dari segi penjualan, bahkan usaha ini telah 
sejalan dengan prinsip Ekonomi Syari'ah, yaitu; Tauhid, dalam 
menjalankan produksinya dilakukan dengan baik dan halal, tidak ada 
melakukan penipuan terhadap harga dan tidak adanya riba dalam jual-
beli serta meyakini bahwa segala yang ada di dunia terjadi karena 
kehendak Allah dan tidak mudah berputus asa dalam berusaha, ; 
Keadilan/keseimbangan, adil terhadap memberikan gaji atau upah, 
hak-hak serta keawajiban kepada karyawan, serta adil kepada 
pelanggan dengan cara  melakukan layanan jual yang baik dan 
memberikan kualitas produk yang terjamin; dan Tanggungjawab, 
dalam hal pelayanan kepada orang yang melakukan pembelian atau 
melakukan transaksi, mengirim barang harus tepat waktu dan kualitas 
barang yang di kirim harus sesuai dengan yang di inginkan konsumen.  
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian judul “Dampak Covid-19 Terhadap 
Produksi Home Industri Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah (Study 





Kids Di Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat)”. 
Penulis ingin menyampaikan saran diantaranya ialah: 
1. Kepada Home Industri Henny Bakery, Lily Bakery dan Konveksi 
Shofira Kids diharapkan terus meningkatkan mutu dan kualitas 
produksi meskipun adanya pengurangan dalam jumlah produksi dan 
tenaga kerja pada masa Covid-19 ini. Memperbaiki strategi pemasaran 
dengan baik secara online maupun secara langsung. Meningkatkan 
kerjasama dengan pemerintah yakni Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan Kabuapten Agam karena dinas tersebut secara langsung 
mempunyai peran dalam memberikan pembinaan dan pengembangan 
terhadap usaha Home Industri. Pemerintah yang berwenang, 
diharapkan terus memberikan edukasi dalam bentuk sosialisasi atau 
pelatihan kepada pelaku usaha.  
2. Untuk peneliti yang akan datang disarankan untuk meningkatkan dan 
kembangkan penelitian tentang dampak covid-19 terhadap home 
industri dan usaha-usaha lainnya sehingga dapat menambah data 
mengenai dampak Covid-19 terhadap pelaku home industri serta dapat 
memperluas penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain 
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  3. Wawancara dengan Pelaku Usaha Konveksi Shofira Kids 
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